PELAKSANAAN EKSEKUSI TERHADAP OBYEK JAMINAN HUTANG 

DEBITUR YANG BERWUJUD BENDA TAK BERGERAK
ABSTRAK
Perjanjian kredit merupakan perjanjian antara kreditur/bank dengan debitur untuk memberikan pinjaman sejumlah dana kepada debitur. Salah satu sarana dalam mengupayakan suatu pencegahan atau suatu minimasi resiko dalam perjanjian kredit dengan adanya jaminan atau dalam istilah bank disebut agunan. (collateral). Eksekusi biasanya dilakukan apabila piutang yang tidak dapat ditagih dan debitur tidak memenuhi prestasinya secara sukarela maka debitur dapat menuntut pemenuhan piutangnya atau hak eksekusi terhadap benda objek jaminan kebendaan yang telah disepakatinya. Yang menjadi masalahnya sekarang, sejauhmana eksekusi yang dapat dilakukan pihak kreditur terhadap jaminan benda apabila suatu saat debitur melakukan cidera janji pada saat pelunasan kreditnya.
Metode penelitian dalam penulisan ini bersifat deskriftif analisis, sedangkan metode pendekatan yang digunakan adalah yuridis normatif. Dan tahap penelitian dilakukan dengan study pustaka dan penelitian lapangan, selanjutnya dianalisis dengan menggunakan metode kualitatif, yaitu tanpa menggunakan angka dan rumus.

Upaya-upaya hukum yang dilakukan Pihak Kreditur terhadap ketidakmampuan Debitur dalam melakukan pelunasan hutang; Piutang dari Bank Pemerintah; dilakukan penagihan dengan membuat surat pernyataan bersama atau melalui surat paksa, apabila setelah ditegur tidak memenuhi kewajibannya dengan suka rela, maka eksekusi akan dilakukan dengan meminta harta bendanya untuk di lelang; Piutang dari bank Swasta ; Jaminan melalui gadai : Bank dapat langsung meminta Kantor lelang negara untuk menjual obyek gadai melalui pelelangan pihak ke tiga.,  Jaminan dengan Fiducia : Bank mengajukan gugatan Kepada Pengadilan Negeri dengan memohon sita jaminan dan menjatuhkan putusan serta merta., dan dengan Hypoteek : Bank dengan membawa sertifikat hypoteek mengajukan lelang eksekusi kepada Ketua Pengadilan Negeri. Apabila Debitur cidera janji, maka berdasarkan : a. Hak pemegang Hak Tanggungan pertama untuk menjual obyek Hak Tanggungan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 atau b.Title Eksekutorial yang terdapat dalam sertifikat Hak Tanggungan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14 ayat 2. Hambatan-hambatan dalam pelaksanaan eksekusi yang dilakukan Pihak Kreditur (Bank) terhadap jaminan Benda Tak Bergerak (tetap) yang dijamin Hak Tanggungan disebabkan : Nilai Obyek Hak Tanggungan menurun karena tidak terawat, perubahan bentuk atau susunan Obyek Hak Tanggungan, peristiwa alam, hapusnya Hak atas tanah karena haknya telah berakhir, hak atas tanah dicabut untuk kepentingan umum, Obyek yang dijaminkan dalam keadaan dihuni, adanya pengalihan Obyek Hak Tanggungan kepada pihak lain, dan Obyek Hak Tanggungan di jual dibawah tangan.
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